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Abstrak: Sampah anorganik, terutama sampah plastik, masih menjadi satu dari berbagai
macam permasalahan lingkungan di Desa Biha. Letak desa yang berada di bantaran Sungai
Barito membuat limbah sampah yang tidak dikelola optimal dapat mencemari lingkungan
perairan. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan tujuan untuk menambah pengetahuan
masyarakat mengenai pengelolaan sampah anorganik serta mengenalkan ecobrick sebagai
salah satu bentuk pemanfaatan sampah plastik. Kegiatan dilaksanakan melalui penyuluhan
dengan pendekatan partisipatif. Pelaksanaan diawali dengan observasi kondisi lingkungan
dan pengumpulan sampah anorganik oleh mahasiswa KKN. Sebagian sampah plastik
kemudian diolah menjadi ecobrick sebagai media percontohan dalam penyuluhan. Kegiatan
berlanjut dengan pemaparan materi, tukar pikiran/diskusi, dan tanya jawab bersama
masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat mengikuti penyuluhan dengan
baik dan terlibat dalam diskusi serta tanya jawab. Kegiatan ini memberikan pemahaman
mengenai pengelolaan sampah dan pemanfaatan sampah plastik melalui ecobrick. Untuk
kegiatan selanjutnya, disarankan adanya praktik pembuatan ecobrick dan pendampingan
pemilahan sampah plastik agar pengetahuan masyarakat dapat diterapkan secara langsung.

Kata Kunci: pengelolaan sampah; sampah anorganik; sampah plastik; ecobrick.

Abstract: Inorganic waste, especially plastic waste, remains a major environmental problem
in Biha Village. The village's location on the banks of the Barito River means that
unmanaged waste has the potential to pollute the aquatic environment. This community
service activity aims to increase community knowledge about inorganic waste management
and introduce ecobricks as a form of plastic waste utilization. The activity was carried out
through outreach using a participatory approach. The implementation began with
environmental observations and inorganic waste collection by KKN students. Some of the
plastic waste was then processed into ecobricks as a demonstration medium in the outreach.
The activity continued with material delivery, discussions, and a question and answer session
with the community. The results of the activity showed that the community followed the
outreach well and was involved in the discussions and questions and answers. This activity
provided an understanding of waste management and the utilization of plastic waste through
ecobricks. For future activities, it is recommended to conduct ecobrick-making practices and
provide assistance in sorting plastic waste so that the community's knowledge can be directly
applied.

Keywords: waste management; inorganic waste; plastic waste; ecobrick.

PENDAHULUAN

Sampah masih jadi satu dari berbagai macam permasalahan lingkungan yang
banyak dijumpai di bermacam wilayah, termasuk di kawasan pedesaan.
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Bertambahnya aktivitas masyarakat turut meningkatkan jumlah sampah yang
dihasilkan, baik sampah organik maupun anorganik (Hakim, 2019). Sampah
anorganik, seperti botol plastik, kemasan makanan, dan kantong plastik, perlu
diperhatikan karena sulit terurai secara alami. Jika dibiarkan tanpa pengelolaan yang
tepat, sampah tersebut dapat mengurangi kebersihan lingkungan dan menimbulkan
masalah bagi masyarakat (Harimurti et al., 2020)

Desa Biha termasuk di antara wilayah yang letaknya berada di bantaran Sungai
Barito. Kondisi tersebut membuat pengelolaan sampah menjadi hal yang penting
untuk diperhatikan. Sampah yang dibuang sembarangan atau tidak dikelola dengan
baik dapat terbawa ke badan sungai dan berpotensi mencemari lingkungan perairan.
Permasalahan tersebut tidak hanya berkaitan dengan jumlah sampah yang dihasilkan,
tetapi juga dengan kebiasaan masyarakat dalam mengelola sampah dari kegiatan
sehari-hari. Oleh sebab itu, diperlukan upaya yang dapat memberikan pemahaman
kepada masyarakat mengenai cara mengelola sampah secara lebih baik (Missouri et
al., 2023).

Pengelolaan sampah tidak semata-mata hanya tanggung jawab pemerintah saja,
tapi membutuhkan keterlibatan/tanggung jawab dari masyarakat juga. Kebiasaan
memilah, mengurangi, dan memanfaatkan kembali sampah dapat membantu menjaga
kebersihan lingkungan serta mengurangi sampah yang dibuang begitu saja
(Masjhoer, 2025). Namun, pengelolaan sampah anorganik di masyarakat masih
sering dilakukan dengan cara mengumpulkan atau membuang sampah tanpa adanya
pemanfaatan lebih lanjut. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa edukasi mengenai
pengelolaan sampah masih diperlukan agar masyarakat tidak hanya mengetahui
dampak sampah, tetapi juga mengenal cara sederhana untuk memanfaatkannya
(Harsono, 2023).

Salah satu cara yang dapat diperkenalkan kepada masyarakat dalam
memanfaatkan sampah plastik adalah ecobrick. Ecobrick dibuat dengan memasukkan
sampah plastik yang telah dibersihkan dan dikeringkan ke dalam botol plastik,
kemudian dipadatkan hingga menghasilkan botol yang cukup kokoh untuk
dimanfaatkan sebagai bahan atau media tertentu (Suliartini et al., 2022). Cara
pembuatannya relatif sederhana karena menggunakan sampah plastik dan botol yang
sudah tidak digunakan. Dengan demikian, ecobrick dapat diperkenalkan sebagai
salah satu alternatif dalam mengurangi pembuangan sampah plastik sekaligus
memberikan nilai guna pada sampah yang sebelumnya tidak dimanfaatkan.

Selain sebagai cara memanfaatkan sampah plastik, ecobrick dapat digunakan
sebagai media untuk mengenalkan pengelolaan sampah kepada masyarakat. Melalui
pengenalan ecobrick, masyarakat dapat memperoleh gambaran mengenai pentingnya
memilah sampah, menggunakan kembali bahan yang masih dapat dimanfaatkan, dan
mengurangi pembuangan sampah ke lingkungan (Hermansyah et al., 2025).

Penggunaan ecobrick sebagai contoh dalam kegiatan edukasi juga dapat
membantu masyarakat melihat secara langsung bentuk pemanfaatan sampah plastik
yang dapat dilakukan dengan bahan yang mudah ditemukan di sekitar mereka.

Berdasarkan kondisi tersebut, edukasi mengenai pengelolaan sampah
anorganik melalui pengenalan ecobrick dilaksanakan di Desa Biha sebagai satu dari
berbagai macam upaya untuk meningkatkan perhatian masyarakat terhadap
permasalahan sampah di lingkungan sekitar. Kegiatan dilakukan dengan memberikan
materi mengenai sampah anorganik, dampaknya terhadap lingkungan, pentingnya
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pengelolaan sampah, serta pengenalan ecobrick menggunakan contoh yang telah
dibuat oleh mahasiswa KKN. Penyampaian materi juga disertai diskusi dan tanya
jawab agar masyarakat dapat menyampaikan tanggapan maupun permasalahan yang
berkaitan dengan pengelolaan sampah di lingkungan mereka.

Kondisi tersebut menjadi alasan dilaksanakannya kegiatan pengabdian di Desa
Biha karena sampah plastik yang tidak dikelola dengan baik dapat mencemari
lingkungan, terutama karena desa berada di bantaran Sungai Barito. Kegiatan ini
dilakukan melalui penyuluhan mengenai pengelolaan sampah anorganik dan
pengenalan ecobrick. Keunikan kegiatan ini terletak pada pemanfaatan sampah
plastik yang dikumpulkan dari lingkungan Desa Biha, termasuk kawasan dermaga,
untuk dibuat menjadi ecobrick oleh mahasiswa KKN dan digunakan sebagai contoh
dalam penyuluhan. Melalui kegiatan ini, masyarakat dapat mengetahui salah satu
cara sederhana untuk memanfaatkan kembali sampah plastik.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan edukasi pengelolaan sampah anorganik melalui pengenalan ecobrick
dilaksanakan di Desa Biha dengan metode penyuluhan dan pendekatan partisipatif.
Kegiatan ini melibatkan mahasiswa KKN sebagai pelaksana dan masyarakat Desa
Biha sebagai peserta. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan,
mulai dari observasi lingkungan, pengumpulan sampah, pembuatan ecobrick,
penyuluhan, hingga pengamatan terhadap respons masyarakat.

Kegiatan diawali dengan observasi kondisi lingkungan Desa Biha. Mahasiswa
KKN mengamati keadaan sampah yang terdapat di sekitar desa untuk mengetahui
jenis sampah yang banyak ditemukan. Setelah itu, sampah anorganik, terutama
sampah plastik, dikumpulkan dari beberapa lokasi di sekitar desa, termasuk kawasan
dermaga.

Sampah yang telah dikumpulkan kemudian dipilah untuk memisahkan sampah
plastik yang dapat digunakan sebagai bahan ecobrick. Sampah plastik yang telah
dikumpulkan kemudian dimasukkan ke dalam botol plastik bekas dan dipadatkan
hingga membentuk ecobrick.. Ecobrick yang sudah dibuat kemudian dibawa sebagai
contoh pada saat kegiatan penyuluhan.

Tahap selanjutnya adalah penyuluhan kepada masyarakat. Materi yang
disampaikan meliputi jenis sampah anorganik, pengaruh sampah plastik terhadap
kondisi lingkungan, serta pentingnya upaya dalam mengelola sampah,dan
pengenalan ecobrick sebagai salah satu cara memanfaatkan sampah plastik (Kamilah
et al., 2023). Ecobrick hasil buatan mahasiswa ditunjukkan kepada masyarakat agar
mereka dapat melihat secara langsung contoh pemanfaatan sampah plastik.
Penyuluhan kemudian dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab. Dalam kegiatan
ini, masyarakat belum melakukan praktik pembuatan ecobrick secara langsung.

Selama kegiatan berlangsung, mahasiswa mengamati kehadiran dan
keterlibatan masyarakat dalam mengikuti penyuluhan. Hal yang diperhatikan
meliputi perhatian saat materi disampaikan, respons terhadap contoh ecobrick, serta
keaktifan dalam diskusi dan tanya jawab. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
secara deskriptif kualitatif dengan menggambarkan proses kegiatan serta respons
masyarakat selama penyuluhan (Anwar et al., 2026).
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IMPLEMENTASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Edukasi Pengelolaan Sampah Anorganik

Kegiatan edukasi pengelolaan sampah anorganik di Desa Biha dilaksanakan
sebagai salah satu kegiatan mahasiswa KKN dalam memberikan pemahaman kepada
masyarakat mengenai pengelolaan sampah, khususnya sampah plastik. Kegiatan
terdiri atas persiapan media edukasi dan penyuluhan kepada masyarakat. Media yang
digunakan berupa ecobrick yang dibuat terlebih dahulu oleh mahasiswa KKN dari
sampah plastik yang ditemukan di lingkungan sekitar Desa Biha.

Persiapan kegiatan diawali dengan pemungutan sampah anorganik di beberapa
lingkungan desa, salah satunya di kawasan dermaga Desa Biha. Sampah yang
ditemukan didominasi oleh sampah plastik yang kemudian dikumpulkan untuk
dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan ecobrick. Kegiatan pemungutan tersebut
sekaligus menjadi bentuk kepedulian mahasiswa KKN terhadap kebersihan
lingkungan desa (Manurung et al., 2026).

-

Gambar 1. Pemungutan Sampah Aorganik di Kawasan Dermaga Desa Biha

Sampah plastik yang telah dikumpulkan kemudian dipilah dan dipersiapkan
untuk pembuatan ecobrick. Mahasiswa KKN memasukkan sampah plastik ke dalam
botol plastik bekas dan memadatkannya hingga menghasilkan botol yang kokoh.
Proses tersebut menunjukkan bahwa sampah plastik yang sebelumnya tidak
dimanfaatkan dapat diolah menjadi ecobrick sebagai salah satu alternatif
pemanfaatan sampah anorganik (Wangge et al., 2023).

Gambar 2. Proses Pembuatan Ecobrick oleh Mahasiswa KKN

Beberapa ecobrick yang telah dihasilkan ditunjukkan pada Gambar 3. Ecobrick
tersebut dibawa pada saat penyuluhan untuk membantu masyarakat memahami
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bentuk pemanfaatan sampah plastik. Penggunaan contoh secara langsung
memberikan gambaran yang lebih mudah dipahami mengenai pemanfaatan sampah
yang sebelumnya hanya dianggap sebagai limbah (Elvania et al., 2023).

:

Gambar 3. Hasil Ecobrick yang Dibuat oleh Mahasiswa KKN
Rangkaian persiapan kegiatan dan hasil yang diperoleh disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Tahapan Persiapan Kegiatan dan Hasil

Tahapan Kegiatan Hasil

Mengumpulkan sampah anorganik ~ Sampabh plastik terkumpul
Pengumpulan di lingkungan sekitar Desa Biha sebagai bahan ecobrick
Pemilahan dan Memilah sampah plastik dan Bahan siap digunakan
persiapan menyiapkan botol plastik bekas untuk pembuatan ecobrick

Memasukkan dan memadatkan Ecobrick terbentuk sebagai
Pembuatan . .

sampabh plastik ke dalam botol media percontohan
Persiapan Menyiapkan dan membawa Tersedia media percontohan
penyuluhan ecobrick yang telah dibuat untuk penyuluhan

Pelaksanaan Penyuluhan kepada Masyarakat

Setelah media edukasi disiapkan, kegiatan dilanjutkan dengan penyuluhan
kepada masyarakat Desa Biha. Materi yang disampaikan meliputi pengertian dan
jenis sampah anorganik, pengaruh sampah plastik terhadap lingkungan serta perlunya
pengelolaan sampah yang baik, serta pengenalan ecobrick sebagai satu dari berbagai
macam alternatif pemanfaatan sampah plastik (Kanan, 2021). Penyampaian materi
dilakukan secara langsung dengan menggunakan media presentasi dan contoh

Gambar 4. Pelaksanaan Penyuluhan kpada Masyarakat
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Penyuluhan berlangsung secara interaktif melalui diskusi dan tanya jawab
(Elvania et al., 2023). Masyarakat diberikan kesempatan untuk menyampaikan
pertanyaan, pendapat, dan tanggapan mengenai permasalahan sampah yang terdapat
di lingkungan sekitar. Contoh ecobrick yang ditunjukkan selama penyuluhan
membantu memberikan gambaran mengenai bentuk pemanfaatan sampah plastik
yang dapat dibuat menggunakan bahan-bahan yang mudah ditemukan di sekitar
masyarakat (Christian, 2024).

Dalam kegiatan ini, masyarakat belum melakukan praktik pembuatan ecobrick
secara langsung. Kegiatan lebih difokuskan pada pemberian informasi dan
pengenalan ecobrick sebagai salah satu alternatif dalam mengelola sampah plastik.
Hal tersebut menjadi penting karena pengelolaan sampah tidak hanya berkaitan
dengan membuang sampah pada tempatnya, tetapi juga mencakup upaya mengurangi
dan memanfaatkan kembali sampah yang masih memiliki nilai guna (Mahyudin,
2014).

Partisipasi Masyarakat dalam Kegiatan

Masyarakat Desa Biha mengikuti kegiatan penyuluhan dan terlibat selama
proses penyampaian materi berlangsung. Peserta yang hadir berasal dari kelompok
usia yang beragam, baik orang dewasa maupun anak-anak. Keterlibatan masyarakat
terlihat dari perhatian selama penyampaian materi serta keikutsertaan dalam sesi
diskusi dan tanya jawab.

Gambar S. isipasi Masyarakat dalam Kegiatan Penyuluhan

Adanya interaksi selama kegiatan menunjukkan bahwa penyuluhan
memberikan ruang bagi masyarakat untuk memperoleh informasi sekaligus
menyampaikan tanggapan mengenai kondisi sampah di lingkungan mereka
(Paramesti et al., 2023). Kehadiran dan keterlibatan masyarakat menjadi bagian
penting dalam kegiatan edukasi karena pemahaman mengenai pengelolaan sampah
perlu didukung oleh perhatian dan kepedulian dari masyarakat sebagai pihak yang
sehari-hari menghasilkan sampah (Meliala & Meliala, 2026).

Pengenalan ecobrick dalam kegiatan ini memberikan gambaran kepada
masyarakat bahwa sampah plastik masih dapat dimanfaatkan melalui pengolahan
sederhana. Meskipun belum dilakukan praktik pembuatan secara langsung,
penggunaan ecobrick sebagai media percontohan membantu memperkenalkan salah
satu bentuk pemanfaatan sampah plastik yang dapat dikembangkan pada kegiatan
berikutnya (Budiman et al., 2024).
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Dampak dan Keberlanjutan

Melalui kegiatan edukasi ini, masyarakat mendapat pemahaman tentang jenis-
jenis sampah anorganik, dampak sampah plastik terhadap lingkungan, serta cara
sederhana untuk memanfaatkannya kembali melalui ecobrick (Widiyasari et al.,
2021). Bagi mahasiswa KKN, kegiatan ini juga menjadi pengalaman dalam
melakukan edukasi dan mengajak masyarakat untuk lebih memperhatikan
permasalahan sampah di lingkungan sekitar.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penyuluhan dapat diterima dengan baik
oleh masyarakat yang hadir. Hal tersebut terlihat dari keterlibatan peserta dalam
menyimak materi, memperhatikan contoh ecobrick, serta mengikuti diskusi dan
tanya jawab (Anwar et al., 2026). Namun, kegiatan ini belum dapat menunjukkan
perubahan perilaku atau peningkatan keterampilan masyarakat dalam membuat
ecobrick karena praktik secara langsung belum dilakukan.

Keberlanjutan kegiatan dapat diarahkan pada kegiatan praktik bersama
masyarakat. Masyarakat dapat didorong untuk mulai memilah sampah plastik yang
masih dapat dimanfaatkan dan mengumpulkannya sebagai bahan ecobrick. Dengan
adanya kegiatan lanjutan berupa praktik, pengenalan yang telah diberikan melalui
penyuluhan dapat dikembangkan menjadi keterampilan yang dapat diterapkan dalam
pengelolaan sampah di lingkungan Desa Biha (Magfirona et al., 2025).

KESIMPULAN

Kegiatan edukasi pengelolaan sampah anorganik melalui pengenalan ecobrick
di Desa Biha menunjukkan bahwa penyuluhan dapat menjadi langkah awal dalam
meningkatkan perhatian masyarakat terhadap pengelolaan sampah plastik.
Masyarakat menunjukkan keterlibatan melalui perhatian selama penyampaian materi
serta diskusi dan tanya jawab. Pengenalan ecobrick memberikan gambaran mengenai
pemanfaatan kembali sampah plastik yang dapat dikembangkan dalam kegiatan
selanjutnya. Untuk mendukung keberlanjutan kegiatan, edukasi dapat dilanjutkan
dengan praktik pembuatan ecobrick bersama masyarakat sehingga pengetahuan yang
diperoleh dapat diterapkan secara langsung.
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